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Dengan lafadz Bismillahirrahmanirrahim dan ucapan syukur ke
hadirat Allah SWT atas rahmat dan inayah-Nya yang tidak pernah pupus.
Shalawat dan salam atas junjungan besar Nabi Muhammad saw yang telah
dikaruniakan wahyu oleh Allah Taala untuk disampaikan kepada semua
makhlukNya. Melalui pedoman dan panduan wahyu inilah manusia membina
kehidupan di dunia yang fana’ untuk diteruskan ke dunia yang baqa’. Islam
yang menjadi pegangan hidup umat manusia mengandung ajaran kaffah dan
syumul serta senantiasa integral dengan semua umat, situasi dan kondisi.
Insan yang dianugerahkan Allah SWT dengan unsur psiko-fisiknya
yang menjadi basis pembangunan negara dan pada masa yang sama telah
dipertanggungjawabkan sebagai khalifah fi al-`ardh dan `ibad Allah di muka
bumi ini perlu memiliki keunggulan dan ketangkasan pribadi bagi
merealisasikan pertanggungjawaban tersebut. Karena itu, ketetapan iman,
kelestarian ibadah dan kemuliaan akhlak yang dirangkum di bawah istilah
pembangunan spiritual amat penting di samping unsur-unsur lain seperti
pembangunan jasmani, kecerdasan intelegensia dan kecerdasan akal.
Justeru ketaatan dalam pelaksanaan Rukun Iman yaitu keimanan
kepada Allah SWT, keimanan kepada para malaikat, keimanan kepada kitab
Allah, keimanan kepada para rasul, keimanan kepada hari akhirat serta
keimanan kepada qadha’ dan qadar merupakan manifestasi spiritual paling
tinggi dan terpenting untuk dicapai. Esensi semua ini tergantung kepada
pelaksanaan Rukun Islam yang lima yaitu mengucapkan dua kalimah
3
syahadah, melaksanakan shalat lima waktu, menunaikan ibadah puasa di
bulan Ramadhan, membayarkan zakat dan mengerjakan ibadah haji di
baitullah-Mekah, di samping pelaksanaan Syari`ah dan akhlak Islamiyyah
secara umum. Eksistensi keimanan dan kepercayaan terhadap Rukun Iman
mestilah berdasarkan pemahaman pemikiran dan ilmu yang teruji, di-mana
penguasaan terhadap ilmu itu seharusnya bersumberkan wahyu Ilahi; bersifat
teguh sehingga tidak menimbulkan keraguan; disertai ketaatan atau
kepatuhan hati dan berkehendak untuk melaksanakan segala suruhan Allah
dengan penuh keikhlasan, berupaya menjadi penggagas segala aktivitas dan
tingkah laku pemiliknya. Kriteria yang diinginkan ini secara tidak langsung
memperlihatkan bahwa kepercayaan dan keyakinan tersebut  merujuk
kepada spiritual insan yang dapat dicapai dalam bentuk sempurna akan
melahirkan individu yang berakidah Islam yang sejati.
Penekanan terhadap muatan-muatan Islam berimplementasi positif
bagi perwujudan keutuhan jiwa yang merupakan suatu pembebasan dari
gaya hidup jahiliah ke arah kehidupan berlandaskan al-Quran dan al-Sunnah.
Pemikiran insan yang dinodai oleh memperturutkan perasaan,  hawa nafsu,
dan rayuan syaitan yang menghantui kehidupan akan menjadi boomerang
bagi pengaplikasian syariat Islam. Kenyataan ini, telah diceritakan bahwa
insan memiliki dwi potensi yaitu ketaqwaan dan kefasikan dalam firman Allah
yang bermaksud:
Dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaannya), maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan
(fujur) dan ketakwaannya (taqwa). (QS. al-Syams 91:7-8).
Karena itu, jiwa yang berjaya dijaga dan dipelihara kebersihannya
dari segala bentuk kekotoran akan mendapat rahmat dan keredhaan Allah
SWT, sebagaimana firman-Nya yang bermaksud:
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Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan
jiwanya dan amat rugilah orang yang mengotorkannya.
(QS. Al-Syams 91 : 9-10).
Insan yang memiliki jiwa yang suci bersih mempunyai keyakinan
hidup yang tidak berbelah bagi terhadap ke-Esaan Allah, senantiasa tenang
dengan keimanan yang melekat erat pada dinding hati mereka dan mereka
senantiasa meletakkan hakikat perjalanan kehidupan mereka kepada Allah
dan memiliki ketergantungan hidup hanya kepada Allah SWT. Mereka tidak
pernah lalai dari mengingat-Nya dan mentaati ajaran Rasul-Nya, malahan dia
senantiasa bertambah dari masa ke semasa yang melahirkan individu yang
cekatan,  teguh, sabar, tawakkal, sanggup berjuang dan sebagainya
berlandaskan ajaran Rasulullah saw.
Penekanan juga perlu diberikan kepada pembentukan kemurniaan
akhlak yaitu pencapaian martabat ihsan. Individu berakhlak mulia adalah
komponen penting dalam komunitas untuk menjadikan masyarakat berakhlak
mulia. Gambaran akhlak walaupun banyak merujuk kepada perkara lahiriah
insan, namun di dalamnya tersirat muatan spiritual yang membuatnya berada
dalam keadaan suci bersih dan murni, maka lahirlah akhlak yang mulia.
Tetapi, apabila dimensi spiritualnya berada dalam keadaan kotor, maka
lahirlah akhlak yang bejat, jelek lagi hina.
Oleh sebab itu, pembangunan yang seimbang dan berimbang antara
pembangunan spiritual dan material merupakan faktor penting bagi
kelangsungan kehidupan umat Islam. Apatah lagi apabila umat Islam secara
keseluruhannya, setuju atau tidak;  terpaksa menghadapi tantangan baik
fisikal maupun mental atau pemikiran. Sesuatu yang lebih menakutkan ialah
tantangan peradaban baru dan pemikiran yang datang dari barat yang
menyerang  umat Islam dari setiap sudut line kehidupan  yang menggunakan
metodologi penyebaran pengajaran (lecture), pembacaan (reading) buku-
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buku, artikel-artikel dan media massa, tontonan (watching), internetan dan
sebagainya. Singkat kata, serangan yang beruntun dan sangat hebatnya  dari
musuh-musuh Islam dapat dilihat sepanjang zaman perkembangan Islam dan
kehidupan umat Islam. Malahan kini, umat Islam sedang menghadapi suatu
tantangan pemikiran yaitu era globalisasi yang membuka setiap ruang
kehidupan tanpa batas. Banyak masalah yang secara tidak disadari dirasakan
telah menghantui pemikiran dan jati diri umat Islam sebagai implementasi
negatif dari keterbukaan tersebut seperti penggunaan internet tanpa kontrol,
percaturan ekonomi sosialis, dan pengaruh sosio-budaya yang tidak tertapis.
Pergolakan pemikiran yang diciptakan barat terhadap Islam, telah
memberi pengaruh negatif terhadap pembangunan spiritual dan mental umat
Islam. Kelesuan mental spiritual dapat menghadirkan masalah sosial yang tak
kunjung terselesaikan. Kurangnya penghayatan terhadap simpul-simpul
keimanan, menipisnya penguatan makna Islam yang terpatri dalam arkan al-
Islam serta kebekuan pada nilai-nilai ihsan mampu menyeret manusia ke
arah kelemahan spiritual.
Justeru, karya yang ditintakan oleh penulis ini sangat bermakna
dalam rangka membuka khazanah pembaca, karena penulis berjaya dan
sukses mengemukakan ide, gagasan, dan saran konstruktif  untuk tujuan
memperoleh kesehatan mental yang baik dan selaras dengan Islam  kaffah
dan holistik yang menjamin keselamatan hidup dan kehidupan manusia;
bukan hanya di dunia ini, malah di akhirat nanti. Buku ini sarat dengan ide
dan pandangan dari pelbagai sudut, terutama psikoterapi Islam yang
menjadikan al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai metodologi tanpa
mengenyampingkan nilai-nilai tasawuf sebagai sebuah metode.
Karya bernilai ini sangat penting dan cukup bermanfaat bagi manusia
umumnya, apatah lagi umat Islam dalam usaha menangani masalah
kesehatan mental.  Tulisan ini dapat dijadikan alternatif yang mengemukakan
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solusi dalam menangani persoalan-persoalan yang berhubungan dengan
kesehatan mental Islam.
Akhir kalam, saya mengucapkan tahniah kepada penulis, karena
telah mencurahkan segenap tenaga dan buah fikiran yang menarik untuk
santapan jiwa umat dan kepada para pembaca, selamat menela’ah dan
mengharungi samudera ilmu ke-Islaman yang tidak pernah pupus ini. Jangan
lupa untuk memanfaatkan ide-ide yang baik serta bernas yang sewajarnya
dikutip sepanjang pembacaan ini.
Kuala Lumpur, Mei 2019




PROF. DR. Khairunnas Rajab
Professor Psikoterapi Islam
Islam adalah agama kaffah yang secara holistik mengatur dan
membentuk pranata sosial sangat telaten dan berdaya guna bagi
kemaslahatan umat manusia seutuhnya. Sebagai agama yang universal,
Islam adalah pedoman hidup manusia bagi mencapai kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Islam juga agama yang mengandung pelbagai aspek hidup dan
kehidupan manusia, mulai dari sistem keimanan, metode ibadah, tata perilaku
bermu’amalah, berlaku ihsan, sistem politik, sistem ekonomi, tata
pemerintahan, supremasi hukum, sistem sosial, transformasi kultural dan
budaya adalah hal yang sedari awal ditegakkan semenjak kerasulan
Muhammad saw.
Islam merupakan jalan keselamatan yang mengantarkan umat
kepada ketenteraman, kelegaan, dan kesejahteraan sosial. Islam sering
dikonotasikan sebagai way of life, jalan kehidupan. Sebagai agama yang
memberikan panduan keselamatan bagi umat, Islam adalah profil agama
yang profan, transenden, dan imanen. Islam berhubungan dengan aspek
ritualistik, credoistik, dan normatif. Ketiga terma tersebut membentuk struktur
keberagamaan individu, muslim atau non muslim. Doktrin Islam tentang iman
menjadikan penganutnya meyakini dan mempercayai ke-Ilahi-an Tuhan,
setelah adanya hujjah yang terang, melalui utusan-Nya ke Bumi, yaitu para
Nabiyullah dan Rasulullah yang pemberitaannya termaktub autentik dalam
kitab suci. Nabiyullah dan rasulullah diutus ke Bumi adalah untuk mendirikan
dan memakmurkan kerajaan Allah, agar umat beribadah kepada-Nya.
Sekalipun ibadah tidak menjadikan Tuhan Yang Maha Esa bertambah besar
dan luas otoritas kerajaan-Nya.
Muhammad saw mengajarkan cara beriman yang benar, sehingga
tidak bercampur antara kemusyrikan, kekufuran, dengan ketauhidan.
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Muhammad saw mengembangkan metodologi dan manhaj dakwah sesuai
dengan kemampuan dan penalaran masyarakat. Secara bertahap
Muhammad saw menyampaikan nilai-nilai keislaman kepada umat.
Muhammad saw mendahulukan prinsip-prinsip penting dalam Islam yaitu
tauhid atau keimanan. Masalah tauhid atau keimanan adalah ajaran pokok
dan amat vital yang berat untuk diubah pada masyarakat yang terbiasa
dengan budaya paganisme dan pengagungan benda-benda yang dianggap
keramat. Kedatangan Muhammad saw pada masa yang disebut sebagai
zaman jahiliyah, di mana peradaban yang fenomenal berkembang
dipengaruhi oleh struktur masyarakat yang dominan dengan pengkultusan
dan mempercayai benda-benda mati sebagai Tuhan, seperti patung Latta,
Mannan, dan Uzzah.
Muhammad saw mengikis habis peradaban lama yang paganism itu
dan menggantinya dengan tauhidullah, meng-Esakan Allah. Perjuangan
merubah masyarakat paganism dan menukarnya dengan masyarakat
bertauhid, bukanlah mudah. Nabi saw membutuhkan sistem yang mengatur,
metode yang handal, dan tahapan yang terstruktur dan terorganisir untuk
menyeruh umat ke jalan tauhid dan kebenaran absolut, yaitu Allah.
Islam, di samping mengajarkan tentang tauhidullah, juga tauhid al-
ummah. Islam memiliki nilai spiritual yang tinggi dalam pemantapan
tauhidullah dan tauhid al-ummah. Spiritualitas Islam mengajarkan tentang
iman, ibadah, amal shaleh, dan berlaku ihsan. Dalam spiritualisasi Islam
aspek yang terdapat dalam keimanan mendekatkan seorang individu kepada
Tuhannya. Keimanan merupakan proses muraqabah dan muhasabah diri,
sehingga mencapai kesempurnaan pengenalan pada diri dan Tuhannya.
Seorang individu yang bermuhasabah; dengan mudah berma’rifah (Gnostik)
dengan Tuhannya. Apabila individu telah mengenal Tuhannya, maka muncul
perasaan muraqabah dan pengawasan dari Tuhannya. Perasaan mendapat
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muraqabah dan pengawasan dari Tuhan, membuat individu menjaga
stabilitas amalan dalam keimanan yang paripurna. Muhasabah al-nafs seiring
dengan amalan shaleh menetralisir kondisi batiniyah melalui penyadaran dan
penguatan iman dan ibadah aplikatif. Keimanan, peribadatan, amal shaleh,
dan berlaku ihsan merupakan prosedural pemberdayaan spiritualisasi Islam.
Produksi pemberdayaan spiritualisasi Islam melalui manhaj ini, mengantarkan
seorang individu pada kelegaan, ketenteraman, kebahagiaan, dan kesehatan
mental.
Melalui kekuatan iman, ibadah, amal shaleh, dan berlaku ihsan
seorang muslim dihantarkan ke suatu maqam yang terpuji. Dalam tasawuf,
semakin kuat keimanan, banyak ibadah dan beramal shaleh, serta
memperbanyak perilaku ihsan justeru membuat seorang muslim merasakan
muraqabah al-nafs yang kemudian menghadirkan ketenangan dan
kebahagiaan hidup paripurna.
Buku ini adalah revisi total atas buku yang berjudul AGAMA
KEBAHAGIAAN: Energi Positif Iman, Islam, dan Ihsan untuk menjaga
Kesehatan Mental Psikologi dan Melahirkan Kepribadian Qurani. Karena
perubahan dan ubah suai yang konfrehensif, maka penulis berinisiasi
mengganti judul dengan ISLAMIC PSYCHOTHERAPY: Sebuah Catatan
Psikoterapi ”MENGGILAI ORANG GILA”. Dalam rangka penyempurnaan
karya monumental ini, penulis meminta beberapa orang pakar untuk
membaca dan memberikan komentar atas terbitnya buku ini, seperti; Prof. Dr.
Abdul Mujib, Prof. Dr. Tina Afiatin, dan Prof. Dr. Yahya jaya, oleh karenanya
dihaturkan terima kasih.
Untuk tujuan penulisan yang amat melelahkan ini, penulis
berhutang budi kepada Ustadzah Prof. Dr. Che’ Zarrina Saary dan Prof. Dr.
dr. H. Dadang Hawari, Psikiater yang bersedia membaca, mengkritisi, dan
memberikan kontribusi berharga terhadap penambah-kayaan kandungan
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buku ini. Prof. Dr. Joni Tamkin Borhan, (alm) sebagai teman yang sekaligus
mentor teladan yang patut di kenang oleh setiap orang yang bergaul
dengannya, semoga Allah SWT memberikan tempat terpuji di Jannatun Naim.
Istri Penulis, Nurhidayati yang inspiratif dan mengingatkan dikala lupa,
pendamping setia yang tidak kenal lelah, kiranya terus meraih mawaddah
warahmah, amin. Akhirnya kepada Allah saja tempat berterima kasih dan
tempat kembali, semoga bermanfaat bagi pembaca budiman, Amien.
Pekanbaru, 28 Mei 2019
Wassalam Penulis,
M E N U
ISLAMIC PSYCHOTHERAPY
Sebuah Catatan Psikoterapi ”MENGGILAI ORANG GILA”
Senarai Kandungan
Kata Pengantar Prof. Dr. Che’ Zarrina Sa’ari
Prof. Dr. Khairunnas Rajab
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Menyebut ataupun mendengar kata gila, bagi setengah orang bisa
jadi momok yang menakutkan dan penuh misteri-histerik. Gila menunjukkan
pada ketidakwarasan individu yang memerlukan pengobatan dan perawatan
intensif dari psikoterapis. Gila merupakan sifat kemanusiaan yang telah hilang
dari kelaziman dan tradisi keumatan. Gila adalah objektif yang berhubungan
dengan akal, pikiran, dan insting individual. Apabila akal, pikiran, dan insting
tidak bersinergi, maka logika-etik mengatakan kurang waras, tidak waras,
ataupun gila. Hilangnya akal identik dengan gila, tidak waras, dan kurang
waras yang oleh masyarakat dipandang sebagai deviasi dari kebiasaan yang
melekat pada suatu tatanan. Orang gila adalah sosok orang dihinggapi
endemi psikologik yang membutuhkan perawatan dan pengobatan
konfrehensif dengan menggunakan model preventif, kuratif, rehabilitatif, dan
konstruktif.
Individu yang dihinggapi penyakit endemi kegilaan menyiratkan
isolasi dan marginalisasi, bahwa ia tidak dapat hidup berdampingan secara
wajar dengan masyarakat lainnya. Masyarakat menyediakan media
pemasungan, pengasingan, dan rehabilitatif seperti yang diimplementasikan
pada rumah sakit jiwa, padepokan, dan beberapa pondok pesantren, (baca,
Khairunnas Rajab, Islamic Psychotherapy, Al-Zainy, )
Kegamangan dan kekhawatiran masyarakat terhadap efek yang
ditimbulkan kegilaan, bukan tanpa alasan. Keberadaan orang gila di tengah
komunitas bahkan menjadi momok yang tidak dapat dielakkan. Perilaku
orang gila cenderung mengundang kecemasan, ketidaknyamanan, dan
kegelisahan permanen pada bagian lapisan terbesar dari psiko sosial di
hampir semua lini.
Realitas yang tidak dapat dipungkiri, eksistensialitas orang
gila cenderung merugikan, menjadi boomerang, dan mengundang anxietas
sampai ke lini terkecil dari kehidupan masyarakat sekalipun. Telah dijumpai
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pengrusakan oleh orang gila, terhadap sejumlah barang-barang, seperti
pembakaran dan lain sebagainya.
Penyebutan sebagai orang gila merupakan sisi gelap kehidupan
psikologis kemanusiaan yang mesti dicarikan solusi yang tepat, sehingga
tidak menjadi biang yang berkepanjangan dan merugikan pribadi dan
masyarakat pada umumnya. Penyakit psikologis yang dikenal dengan
sebutan orang gila yang memilukan dan mencederai elemen psiko-sosial
sebenarnya adalah penyakit latin yang nota benenya telah berkembang sejak
peradaban manusia dimulai. Banyak upaya yang dilakukan dengan berbagai
model dan pendekatan preventif, kuratif, rehabilitatif, dan
rekonstruktif, namun tetap saja yang namanya orang gila menjamur dan
berada di sudut-sudut, baik kota maupun desa.
Di era mileneal, penyakit psikologis kronis menjadi fenomenal yang
tidak terelakkan. Ia bukan saja merusak nilai-nilai psikologis personal
kemanusiaan, bahkan merebak kepada struktur dan sendi- sendi lain seperti
sosiologis dan peradaban manusia. Tidak jarang ditemui dalam masyarakat
modern, penyakit mental yang tadinya personal dan terkait individual,
kemudian merebak pada sosio komunitas yang merugikan orang banyak.
Penyakit mental adalah distorsi sosial yang diakibatkan orang perorangan,
lalu menyiratkan persoalan yang tidak terselesaikan. Penyakit mental
merupakan deviasi yang mengganjal psikologis personal yang berbuntut
panjang pada keluarga dan kerabat terdekat. Menyebut penyakit mental, gila,
ataupun gangguan psikis yang menghinggapi pribadi, untuk seterusnya
menggulir dengan julukan orang gila, realitasnya menjadi momok dan bahan
ejekan bagi keluarga. Keniscayaan ini diskualifikasi yang menimbulkan
ketidaknyamanan psikologis bagi siapapun yang memiliki hubungan
emosional dengan subjek yang dijuluki dengan orang gila.
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Fakta dan data menunjukkan bahwa pada beberapa kasuistik orang
gila ada pada satu keluarga yang turun temurun. Artinya pada setiap generasi
dalam sebuah hirarki keturunan, selalu saja dijumpai ada kelainan psikologis.
Dijumpai juga, individu yang gila disebabkan pengaruh negatif stress akut
yang berpanjangan, tersapa makhluk halus seperti kesurupan jin, kesetanan,
dan lain sebagainya. Penyakit psikologis yang menghantui masyarakat global
ini juga ditimbulkan oleh beban pikiran yang non solutif, berpikir spekulatif,
dan negative thinking yang bebas kontrol.
Penyakit mental yang multi krisis dan membutuhkan intervensi,
preventisasi, kuratisasi, konstruksi, dan rehabilitasi merupakan pekerjaan
rumah semua elemen, baik personal, masyarkat, dan pemerintah.
Dalam psikoterapi Islam, penyakit mental seperti gila seyogyanya
menjadi perhatian serius, karena ia bukan saja bagian dari persoalan pribadi,
keluarga, tetapi ia bahkan komponen yang harus diselesaikan semua pihak
secara konfrehensif.
Islam memberikan solusi dan tawaran yang berharga untuk
mengatasi problem individu dan masyarakat ini muatannya yang sangat
holistik dan universal. Islam merupakan agama kaffah yang bersinergi
dengan psikologi kemanusiaan. Ajaran Islam mengenai kejiwaan adalah
bagian yang tidak dapat dipisahkan. Islam membicarakan tentang sifat
manusia dan sebab-sebab individu berperilaku. Manusia yang dibekali
dengan potensi fujr dan taqwa adalah indikator yang menunjukkan
esensialitas dan identitas seseorang, sebagai individu yang positif ataupun
negatif. Modal dasar yang menjadi basis kehidupan kemanusiaan dalam
berperilaku diatur paripurna dalam kitab suci al-Quran. Individu yang
berperilaku fujr (bejat) diberikan sanksi yang kemudian disebut dengan dosa.
Ini bermakna bahwa orang yang melakukan keburukan dan kebejatan adalah
orang-orang yang berdosa dan diganjar dengan siksa. Demikian juga dengan
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individu yang melakukan perbuatan taqwa, ia diganjar dengan pahala, karena
sesungguhnya telah memelihara dirinya berada dalam maslahat pribadi dan
maslahat umat. Ketaqwaan merupakan simbol kebaikan, kesantunan, dan
ketegasan bersikap. Beberapa mufasir menjelaskan makna taqwa sebagai
sesuatu model pemeliharaan, penjagaan, dan penanaman sifat positif ke
dalam diri. Orang yang bertaqwa adalah individu yang mampu memelihara
dan menjaga dirinya untuk tidak terjebak kepada perkara-perkara yang
menyebabkannya rugi dan berdosa. Orang yang bertaqwa memiliki
karakteristik yang sinergis antara elemen dirinya dan lingkungan masyarakat.
Orang yang bertaqwa mempunyai sisi positif dengan ihsanul khuluqan yang
mengantarkannya pada pemeliharaan diri secara hakiki. Orang yang
bertaqwa merupakan simbol keterwakilan sifatullah yang internalitas dalam
diri, di mana muttaqy terbebas dari maksiat, bersalah, dan khilaf. Orang yang
bertaqwa menyegerakan permohonan ampunan dan kemaafan terhadap
salah, khilaf, dan maksiat yang tidak sengaja. Orang yang bertaqwa memiliki
karakteristik yang tenang, damai, dan tenteram. Maka orang yang bertaqwa
adalah sosok insan yang memiliki kesehatan mental paripurna. Dengan sifat
taqwa orang bukan saja memperoleh ketenangan jiwa, bahkan lebih dari itu
karakteristik muttaqy dapat pula mencegah, merawat, dan mengobati
kemungkinan terwabahi oleh gangguan mental kronis, seperti kegilaan,
traumatic, fobia, stress, depresi, psikosis, dan psikoneurotik.
KEANGKUHAN: Pembunuh Berdarah Dingin
Keangkuhan, kesombongan, dan kecongkakan merupakan
sifatiyah manusia yg muncul sejak zaman “baholak” . Sifat ini merugikan diri
sendiri dan orang sekitar. Sifat angkuh, sombong, dan congkak perlu di
eliminir dan didegradasi dari kepribadian muslim, untuk kesehatan mental
paripurna. Sifat angkuh, sombong, dan congkak dalam psikoterapi Islam
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adalah pembunuh berdarah dingin yg mematikan, hingga hari ini banyak
orang yg merasa kaya dan bertahta, lalu kemudian miskin dan menjadi hina
dina.
Umar ibn Khattab menyampaikan, “aku heran melihat manusia,
kenapa mereka sombong, padahal mereka itu hanyalah tong sampah yg
penuh noda, mulai dari rambut dg ketombe, mata yg bertahi, demikian juga
telinga, hidung, gigi, perut apalagi, termasuk kuku” sekujur badan berlumur
kotoran. Sombong adalah sifat Allah yang dinisbahkan dengan salah satu
asma’ ul husna yaitu al-Mutakabbir. Al-Mutakabbir, Tuhan Yang Memiliki
Kemegahan, kebesaran, angkuh, dan tidak dapat ditundukkan. Kemegahan,
kebesaran, dan keangkuhan adalah asma’ yang tidak boleh disifati manusia.
Sekalipun demikian, individu dapat menjadikannya sebagai sandaran dalam
berperilaku, bertindak, dan berbuat, bahwa asma’ al-Mutakabbir adalah Sang
Pemilik Kemegahan, Kebesaran, dan Keangkuhan, sementara manusia
adalah makhluk yang rendah, tidak boleh sombong, angkuh, dan bermegah-
megah. Individu harus berperilaku, berbuat, dan bertindak dengan penuh
ketawadhu’an. Internalitas sifat tawaddhu’ ke dalam diri adalah upaya
menyinergikan sisi kemanusiaan dengan ketuhanan yang memiliki ke-
Mahaan asma’ al-Mutakabbir. Manusia pada elemen ini adalah makhluk yang
tidak punya upaya, rendah, dan hina dina. Oleh sebab itu manusia perlu
sandaran yang kuat dari sang pemilik asma’ al-Mutakabbir tersebut, yaitu
Allah Ta’ala. Individu diharuskan dan senantiasa berdoa, bermunajat, dan
meminta kepada asma’ al-Mutakabbir. Individu yang benar-benar dan
bersungguh-sungguh merendahkan diri, berdoa, dan bermunajat kepada al-
Mutakabbir dapat diijabah sesuai dengan permintaan dan harapan. Apabila
individu bertawaddhu’, untuk kemudian berdoa, bermunajat, dan memohon
kepada Al-Mutakabbir, sehingga harapannya terkabul, maka tahapan ini
adalah prosedur psikoterapi Islam yang dapat merekonstruksi dan
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membangun kepribadian dan kesehatan mental. Sombong merupakan
penyakit hati yang mana pengidapnya merasa bangga dan memandang tinggi
diri sendiri. Diceritakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sombong adalah
menolak kebenaran dan meremehkan manusia. (HR. Muslim).
Kesombongan, keangkuhan, dan kecongkakan adalah penyakit mental yang
mengganggu stabilitas diri dan masyarakat. Sikap merendahkan,
meremehkan, dan menghina orang lain adalah penistaan yang melawan
kodrat kemanusiaan. Manusia adalah bagian dari makhluk Allah Azza Wajalla
yang diciptakan untuk tujuan pengabdian, khalifah fil ardh, dan memiliki sifat
kemulian serta dijadikan sebagai komponen yang sempurna dan sebaik-baik
bentuk. Manusia yang diciptakan sebagai hamba yang memiliki keharusan
beribadah dan pengabdian adalah indikator bahwa mereka adalah hamba di
sisi Tuhannya. Maka kemurkaan Tuhan kepada iblis yang sombong dan tidak
berperilaku sebagai hamba yang tunduk kepada perintah, justeru
menjadikannya terusir dari syurga. Allah Azza Wajalla juga sangat murka
kepada Fir’aun yang menganggap dirinya sebagai Tuhan,”ana rabbakumul
a’la” sebuah statemen keangkuhan, kesombongan, dan kecongkakan yang
mengalahkan semua sikap kemanusiaan sejak dunia terbentang. Fir’aun
memang memiliki kemampuan yang lebih baik dari masyarakat di masanya,
namun sifat angkuh, sombong, dan congkak membuatnya musnah. Karena
sesungguhnya Allah Azza Wajalla adalah: “al-haqqu min rabbika”, bahwa
kebenaran hanya di sisi Tuhan yaitu Allah SWT. Kemurkaan Allah Azza
Wajalla juga ditunjukkan pada sosok yang kaya raya, Karun. Si Karun diluluh
lantakkan ke Bumi bersama dengan harta kekayaannya berlimpah ruah.
Untuk kemudian harta yang didapat pada simpanan perut Bumi, orang
menyebutnya harta Karun. Baik Iblis, Fir’aun, maupun Karun adalah bagian
sejarah kelam untuk dihubungkan dengan sifat angkuh, sombong, dan
congkak yang mendatangkan kemurkaan Sang Pemilik Ke-Mahaan Allah
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Rabbul Jalil. Keangkuhan, kesombongan, dan kecongkakan adalah wilayah
sifatiyah al-Mutakabbir yang apabila dinisbahkan kepada manusia, maka
mengundang kemurkaan dan kemarahan Allah Azza Wajalla si Pemilik
asma’.
Keangkuhan, kesombongan, dan kecongkakan adalah sifat buruk
yang dapat merusak sendi-sendi kepribadian dan masyarakat. Individu yang
sombong adalah orang yang mengalami gangguan mental hebat. Sifat
angkuh, sombong, dan congkak adalah bagian dari penyakit hati yang hanya
dapat disembuhkan dengan inabah “taubat” yang diiringi dengan sifat
tawaddhu’ di mana individu memandang sama di antara manusia, pembeda
hanyalah ketaqwaan kepada Allah SWT. Sifat taqwa ini juga yang menjadikan
manusia jadi mulia berbanding makhluk lainnya. Sifat angkuh, sombong, dan
congkak harus dikikis dari hati, di mana penguatan keimanan, peningkatan
kualitas ibadah, dan sinergitas ihsan dapat dijadikan model internalitas
kesadaran bahwa manusia hanyalah makhluk Tuhan yang diangkat
derajatnya dengan ketaqwaan, ketaatan, dan keshalehan kepada Allah SWT.
Semakin implementatif sifat taqwa, taat, dan shaleh dari diri individu, maka
seyogyanya ia telah memasuki tahapan rekonstruksi ke arah kesehatan
mental yang lebih baik. Apabila sifat angkuh, sombong, dan congkak
tereliminir, maka ia telah mengikuti proses terapeutik secara kuratif menuju
kesehatan mental dan kepribadian yang utuh.
Keangkuhan, kesombongan, dan kecongkakan adalah sifatiyah
yang merugikan diri sendiri. Orang yang memiliki sifat ini adalah individu yang
hidup dalam kegalauan, kerisauan, dan kegelisahan. Kegalauan, kerisauan,
dan kegelisahan yang menghadang orang-orang yang angkuh, sombong, dan
congkak adalah bentuk dari hilangnya sense belonging dan sense of crisis.
Orang-orang seperti ini dijumpai tidak memiliki empati, asertif, dan cenderung
tidak membuat simpatik. Keangkuhan, kesombongan, dan kecongkakan
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menghubungkan kondisi bathiniyah terburuk dari diri personal. Tidak jarang
kemudian orang yang tadinya kaya, bertahta, bermarwah, lalu kehilangan
akal sehat, murung, hidup tidak bergairah, ada juga sampai gila.
Orang gila sekalipun berat untuk disebut, bahkan para ahli
psikologi klinis menghindari untuk tidak dideskripsikan atau disandingkan
dengan orang-orang yang kehilangan akal sehat yang oleh masyarakat
dikenal sebagai “gila”. Gila atau orang yang kehilangan akal dan kesadaran
Memanglah berat untuk disebut, tetapi penyakit itu real adanya. Di berbagai
negara majupun, orang yang terindikasi kehilangan akal sehat dan kesadaran
seringkali dijumpai pada sisi kehidupan perkotaan yang tingkat persaingan
hidup meningkat tajam. Orang gila adalah bagian dari individu yang perlu
penanganan serius. Penyakit kegilaan, kehilangan akal sehat dan kesadaran
bukan tidak dapat dipulihsembuhkan. Justeru Pondok Pesantren dan
Rehabilitasi mental az-Zainy, Malang telah melakukan upaya rawatpulih
terhadap pasien gila mencapai ratusan orang.
Untuk tidak mengatakan keangkuhan, kesombongan, dan
kecongkakan sebagai satu-satunya sebab orang jadi murung, risau, gelisah,
bahkan gila, tetapi mengelak dari salah satu sebab adalah hal yang tidak
dapat dihindari. Maka anjuran bersikap, berperilaku, dan bertindak tawaddhu’
merupakan upaya terapeutik menuju kesehatan mental paripurna.
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